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Abtrak. Tekanan darah tinggi merupakan kondisi berbahaya yang memerlukan tindakan segera.
Hipertensi yang cukup lama bisa memicu komplikasi serta menjadi penyebab utama mortalitas
mendadak di dunia, yang setiap tahunnya selalu meningkat. Penyimpangan pengendalian hipertensi
merupakan akibat kurang pengetahuan dalam bersikap. Selain itu self-efficacy terhadap
kemampuan preventif berperan penting dalam pengendalian hipertensi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui self-efficacy pencegahan komplikasi pada penderita hipertensi dengan tingkat
pendidikan menengah dan tinggi di kelurahan Gunung Sekar kabupaten Sampang. Desain
penelitian ini deskriptif cross sectional. Populasi dan sampel yaitu seluruh penderita hipertensi
dengan tingkat pendidikan menengah dan tinggi sebanyak 35 orang dengan teknik total sampling.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner close ended-skala likert dengan
total 5 pertanyaan dan kemudian dilakukan pengolahan data berupa editing, scoring, coding,
tabulating dan enterpretating hasilnya disajikan dalam bentuk tabel dan analisa deskriptif. sebagian
besar penderita hipertensi dengan tingkat pendidikan menengah mempunyai self efficacy yang
tinggi sebanyak 11 responden (65%) dan hampir seluruh responden penderita hipertensi dengan
tingkat pendidikan tinggi juga mempunyai self efficacy yang tinggi sebanyak 17 responden (94%).
Penderita hipertensi dengan tingkat pendidikan menengah dan tinggi di kelurahan Gunung Sekar
kabupaten Samapang memiliki self efficacy yang tinggi. Diharapkan bagi penderita untuk
mempertahankan self efficacy tinggi untuk mencegah terjadinya komplikasi.

Kata kunci: Self Efficacy, Hipertensi, Tingkat Pendidikan

PENDAHULUAN kurang pengetahuan dalam bersikap (Fahman,
2022). Selain itu self-efficacy terhadap
Tekanan darah tinggi merupakan  kemampuan preventif berperan penting dalam

kondisi berbahaya yang memerlukan tindakan
segera. Tekanan darah tinggi yang cukup lama
bisa memicu komplikasi serta menjadi
penyebab utama mortalitas mendadak di dunia,
yang setiap tahunnya selalu meningkat (Sabila,
2021). Penyimpangan pengendalian hipertensi
merupakan akibat dari ketidaktahuan atau

pengendalian hipertensi. Menurut (Bandura,
1997) self-efficacy dipercaya menjadi salah satu
motivator dan pengelola perilaku yang sangat
mempengaruhi pada kehidupan sehari-hari
(Suhadi & Zein, 2022). Faktanya, angka
kejadian hipertensi cenderung meningkat
karena kurangnya pengetahuan masyarakat
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yang memadai tentang penyakit hipertensi dan
pencegahannya (Septianingsih, 2018).
Sebagian besar penderita hipertensi juga masih
belum bisa mengatur perilakunya untuk
mengontrol ~ penyebab/hal  yang  dapat
memperparah hipertensi seperti pola/gaya hidup
yang kurang sehat pada kehidupan sehari-hari
(Fauziah & Syahputra, 2021).

Menurut World Health Organization
(2019), 1,13 miliar orang di seluruh dunia
menderita hipertensi, sebagian besar 2/3 tinggal
di negara berpenghasilan rendah dan menengah.
(Rahmadhani, 2022). Jumlah penderita
hipertensi terus meningkat setiap tahunnya,
pada tahun 2025 diperkirakan sekitar 1,5 milyar
orang akan menderita hipertensi dan setiap
tahun 9,4 juta orang akan meninggal akibat
hipertensi dan komplikasi lainnya. Prevalensi
hipertensi di indonesia berdasarkan Riskesdas
2018 sebesar 34,1%, tertinggi di Kalimantan
Selatan (44,1%), sedangkan yang terendah di
papua (22,2%) (Kemenkes RI, 2019). Jumlah
estimasi penderita hipertensi yang berusia > 15
tahun di  Provinsi Jawa Timur sekitar
11.686.430 penduduk, dengan proporsi
perempuan 51,62% dan laki-laki 48,38%. Dari
jumlah tersebut, penderita hipertensi yang
mendapatkan pelayanan kesehatan sebesar
5.806.592 penduduk atau 49,70%.
Dibandingkan tahun 2020 ada peningkatan
sebesar 14 ,10% pada penderita Hipertensi di
Provinsi Jawa Timur yang mendapatkan
pelayanan kesehatan sesuai standar pada tahun
2021 (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur,
2021). Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Kabupaten = Sampang (2021) Prevalensi
hipertensi di kabupaten sampang, yaitu
presentase hipertensi sekitar 65.940 penduduk
atau sebesar 28,5%, dengan proporsi perempuan
sebesar 33.838 penduduk (28,4%) dan laki-laki
sebesar 32.102 penduduk (28,6%). Menurut
data Puskesmas Kamoning (2022) jumlah
kunjungan sebanyak 1.006 penderita hipertensi.
Kelurahan Gunung Sekar menempati urutan
pertama dari sepuluh Kelurahan dengan
kunjungan 329 penderita yang terdiagnosis
hipertensi  dalam  setahun. Hasil studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
kepada 5 orang responden dengan hasil 3 orang
mengatakan kurang bisa dalam melakukan

pengendalian hipertensi dan hanya kadang-
kadang melaksanakan pencegahan hipertensi
seperti masih merokok, mengkonsumsi banyak
garam dan makanan berlemak. Sedangkan 2
orang mengatakan yakin dan bisa dalam
mengendalikan hipertensi serta melaksanakan
pencegahan kekambuhan hipertensi dengan cara
mengurangi konsumsi garam dan tidak merokok
serta rajin mengontrol tekanan darah. Serta dari
5 orang tersebut didapatkan hasil 1 orang
lulusan perguruan tinggi dan 4 orang lulusan
SMA.

Salah satu penyebab peningkatan
prevalensi hipertensi adalah tindakan yang
kurang sehat seperti merokok, kurang
beraktivitas fisik, mengkonsumsi makanan
tinggi garam, minum minuman beralkohol,
kelebihan beran badan dan stres. (Kemenkes,
2019). Komplikasi ~ hipertensi terjadi
dikarenakan tidak ada pengendalian dalam
waktu yang cukup lama dari penderita sehingga
hipertensi menjadi tidak terkontrol serta
menyebabkan komplikasi antara lain, gagal
jantung, stroke, penyakit jantung koroner, dan
lain-lain. (Amaluddin & Malik, 2018). Oleh

karena itu, tidak sedikit penderita yang
meninggal secara tiba-tiba akibat dari
komplikasi hipertensi (Kemenkes, 2019).

Komplikasi hipertensi merupakan akibat dari
tekanan darah yang tidak terkontrol pada
penderita hipertensi. Penderita tidak patuh dan
tidak melakukan pola hidup sehat dengan benar
sehingga mengakibatkan hipertensi yang tidak
terkontrol.

Upaya dalam mengontrol tekanan darah
tinggi bisa dipengaruhi beberapa faktor salah
satunya tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan
memiliki dampak bukan hanya mempengaruhi
tingkat pengetahuan seseorang, namun dapat
juga mempengaruhi kemampuan seseorang
dalam mengolah berbagai informasi serta
bagaimana seseorang tersebut berperilaku
(Sriyono, 2015). Perilaku seseorang salah
satunya dimotivasi oleh self efficacy. Self
efficacy akan memengaruhi cara seseorang
berpikir, = merasakan, @ memotivasi  serta
berperilaku  (Bandura, 1994). Melakukan
modifikasi pada kehidupan seseorang perlu
pengetahuan dan self efficacy yang kuat. Secara
umun, individu yang mempunyai pengetahuan
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yang baik, maka individu tersebut akan dominan
memiliki sikap yang objektif dalam menanggapi
penyakit serta self efficacy juga memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang cara
mengubah perilaku (Kristanto, 2013). Penderita
hipertensi harus memiliki self efficacy yang
baik agar memiliki rasa percaya diri, sehingga
memotivasi penderita untuk meningkatkan
kesehatannyan dengan mengontrol tekanan
darah tinggi  (Djamaluddin et al., 2022).
Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Self-efficacy Pencegahan Komplikasi
pada Penderita Hipertensi dengan tingkat
pendidikan menengah dan tinggi di Kelurahan
Gunung Sekar Kecamatan Sampang”.

TUJUAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui self-efficacy pencegahan
komplikasi pada penderita hipertensi dengan
tingkat pendidikan menengah dan tinggi di
kelurahan Gunung Sekar kabupaten Sampang.

METODOLOGI

Penelitian in1 menggunakan Jenis
penelitian deskriptif yang memiliki tujuan untuk
melihat suatu gambaran fenomena yang terjadi
dalam popoulasi tertentu (Masturoh & Masturoh,
2018). Serta menggunakan pendekatan cross
sectional dikarenakan penelitian ini hanya
dilakukan dalam satu kali waktu pengamatan
(Notoatmodjo, 2005). Penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui self efficacy
pencegahan  komplikasi pada  penderita
hipertensi dengan tingkat pendidikan menengah
dan tinggi di Kelurahan Gunung Sekar
Kecamatan Sampang. Sampel yang digunakan
yaitu seluruh seluruh penderita hipertensi
dengan tingkat pendidikan menengah sebanyak
17 penderita dan penderita hipertensi dengan
tingkat pendidikan tinggi sebanyak 18 penderita
di wilayah Kelurahan Gunung Sekar Kecamatan
Sampang. Instrumen yang digunakan yaitu
Instrumen self efficacy khusus hipertensi
diambil dari hasil kuesioner yang diberi nama
self efficacy to manage hypertension yang

dirancang oleh Warren-findlow & Huber,
(2012). Analisa data yang digunakan adalah
analisa deskriptif atau perhitungan persentase.
Penelitian ini dilaksanakan pada 15 Februari s/d
21 Februari 2023 di Kelurahan Gunung Sekar
Kecamatan Sampang.

HASIL
Data Umum

1. Hasil data umum responden penderita
hipertensi dengan tingkat pendidikan menengah.

Tabel 1 Frekuensi jenis kelamin responden

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
1 Perempuan 10 59%
2 Laki-laki 7 41%
Total 17 100%

Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar dari
responden penderita hipertensi dengan tingkat
pendidikan  menengah  berjenis  kelamin
perempuan, yaitu sejumlah 10 responden (59%)
dan hampir setengahnya berjenis kelamin laki-
laki, yaitu sejumlah 7 responden (41%).

Tabel 2 Frekuensi usia responden

No Usia Frekuensi Presentase
1 36-45 Tahun o
(Dewasa Akhir) 3 18%
2 46-55 Tahun o
(Lansia Awal) 7 41%
3 56-65 Tahun o
(Lansia Akhir) 7 41%
Total 17 100%
Sumber: Data Primer, 2023
Tabel 2  menunjukkan bahwa  hampir

setengahnya dari responden penderita hipertensi
dengan tingkat pendidikan menengah yaitu
lansia awal (46-55 tahun) dan lansia akhir (56-65
tahun) yang berjumlah 7 responden (41%) dan
sebagian kecil yaitu dewasa akhir (36-45 tahun)
yang berjumlah 3 responden (18%).
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Tabel 3 Frekuensi berdasarkan mendapatkan
informasi responden

Mendapat

No . Frekuensi Presentase
Informasi
1 Iya 13 76%
2 Tidak 4 24%
Total 17 100%

Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 3 menunjukkan bahwa hampir seluruh dari
responden penderita hipertensi dengan tingkat
pendidikan menengah telah ~mendapatkan
informasi tentang pencegahan hipertensi, yakni
sejumlah 13 responden (76%) dan sebagian kecil
tidak mendapatkan informasi yaitu sejumlah 4
responden (24%).

2. Hasil data umum responden penderita
hipertensi dengan tingkat pendidikan tinggi.

Tabel 4 Karakteristik jenis kelamin responden

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar dari
responden penderita hipertensi dengan tingkat
pendidikan tinggi yaitu lansia awal (46-55
Tahun) yang berjumlah 11 responden (61%) dan
sebagian kecil yaitu dewasa akhir (36-45 Tahun)
sejumlah 3 responden (17%) serta lansia akhir
(56-65 Tahun) sejumlah 4 responden (22%).

Tabel 6 Karakteristik mendapat informasi
responden
No Mendapaj[ Frekuensi  Presentase
Informasi
1 Iya 14 78%
2 Tidak 4 22%
Total 18 100%

No Jenis kelamin  Frekuensi  Presentase
1  Perempuan 12 67%
2 Laki-laki 6 33%
Total 18 100%

Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar dari
responden penderita hipertensi dengan tingkat
pendidikan tinggi berjenis kelamin perempuan,
yaitu sejumlah 12 responden (67%) dan hampir
setengahnya berjenis kelamin laki-laki yaitu
sejumlah 6 responden (33%).

Tabel 5 Karakteristik usia Responden

Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 6 menunjukkan bahwa hampir seluruh dari
responden penderita hipertensi dengan tingkat
pendidikan tinggi telah mendapatkan informasi
tentang pencegahan hipertensi, yakni sejumlah
14 responden (78%) dan sebagian kecil belum

mendapatkan informasi yaitu sejumlah 4

responden (22%).

DATA KHUSUS

1. Hasil data khusus responden penderita
hipertensi  dengan tingkat pendidikan
menengah.

Tabel 7. Frekuensi Responden Berdasarkan Self
Efficacy Pencegahan Komplikasi Pada Penderita
Hipertensi  Dengan  Tingkat Pendidikan
Menengah Di Kelurahan Gunung Sekar
Kecamatan Sampang Tahun 2023.

No Self-efficacy Frekuensi Presentase
1 Rendah 6 35%
2 Tinggi 11 65%
Total 17 100%

No Usia Frekuensi Presentase
l :Is)éc-;zsrgaiﬁﬁir 3 17%
" Tewiawal 1L 61
B
Total 18 100%

Sumber: Data Primer, 2023

Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar dari
responden penderita hipertensi dengan tingkat
pendidikan menengah memiliki self-efficacy
yang tinggi, yaitu sejumlah 11 responden (65%)
dan hampir setengahnya memiliki self efficacy
yang rendah sejumlah 6 responden (35%).
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2. Hasil data khusus responden penderita
hipertensi dengan tingkat pendidikan tinggi.

Tabel 8. Frekuensi Responden Berdasarkan Self
Efficacy Pencegahan Komplikasi Pada Penderita
Hipertensi Dengan Tingkat Pendidikan Tinggi

Di Kelurahan Gunung Sekar Kecamatan
Sampang Tahun 2023.
No  Self-efficacy Frekuensi Presentase
1 Rendah 1 6%
2 Tinggi 17 94%
Total 18 100%

Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 8 menunjukkan bahwa hampir seluruh dari
responden penderita hipertensi dengan tingkat
pendidikan tinggi memiliki self-efficacy yang
tinggi, yaitu sejumlah 17 responden (94%) dan
sebagian kecil memiliki self efficacy yang rendah
sejumlah 1 responden (6%).

PEMBAHASAN

1. Selfefficacy pada penderita hipertensi dengan
tingkat pendidikan menengah

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar seluruh
responden penderita hipertensi dengan tingkat
pendidikan menengah mempunyai self efficacy
yang tinggi. Hal ini diukur dari aspek-aspek self
efficacy, yaitu magnitude/tingkatan kesulitan
tugas, generality/cakupan tingkah laku dan

strength/kekuatan.
Hasil  penelitian  dari  indikator
magnitude, hampir setengahnya penderita

hipertensi yakin mampu dalam melakukan hal-
hal yang dibutuhkan untuk mengatasi tekanan
darah tinggi secara rutin seperti olahraga,
mengurangi konsumsi garam dan mengkonsumsi
obat hipertensi. Penderita hipertensi yang dapat
memberikan perubahan perilaku kesehatan
seperti halnya kepatuhan dalam pengobatan akan
memberikan dampak yang baik dalam mencegah
terjadinya komplikasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Amila et al.,

2018) menyatakan bahwa, individu akan
mendapatkan apa yang dia harapkan seperti
halnya patuh dalam pengobatan jika individu
tersebut memiliki self efficacy yang tinggi.
Begitu pula sebaliknya, ketika individu dengan
self efficacy yang rendah akan menganggap
kemampuannya belum tentu untuk mencapai
hasil yang diharapkan. Hasil dari penelitian ini
juga didukung dengan teori yang dikatakan
(Paseer, 2009) yang mengungkapkan bahwa
individu yang memiliki self efficacy yang tinggi
akan lebih cenderung memiliki keyakinan dan
kemampuan dalam mencapai keinginan sesuai
dengan yang diharapkan.

Hasil penelitian dari indikator generality,
sebagian besar penderita hipertensi yakin
mampu dalam menilai perubahan yang terjadi
pada tekanan darah sehingga harus mengunjungi
dokter pelayanan kesehatan misalnya sakit
kepala/leher, jantung berdebar-debar serta
penglihatan buram. Penderita hipertensi yang
memiliki self efficacy yang tinggi akan terus
waspada dalam melakukan upaya pencegahan
sedini mungkin. Sejalan dalam penelitian
(Puswati et al., 2021) bahwa self efficacy ini
memiliki tujuan agar setiap individu bisa teliti
dalam menempatkan dirinya dalam segala situasi
untuk mencegah timbulnya masalah yang tidak
dikehendaki.

Hasil penelitian dari indikator strength,
sebagian besar penderita hipertensi yakin
mampu dalam mengontrol perubahan emosi
yang disebabkan oleh tekanan darah tinggi
sehingga tidak mempengaruhi kegiatan sehari
hari. Memanajemen emosi akan membantu
dalam mengelola stres pada penderita hipertensi.
Didukung oleh penelitian (Fauzi, 2020) bahwa
self efficacy yang tinggi akan membatu
seseorang  dalam  menerima  informasi,
bagaimana seseorang berpikir serta berperilaku.

2. Self efficacy pada penderita hipertensi dengan
tingkat pendidikan tinggi

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden
penderita hipertensi dengan tingkat pendidikan
tinggi mempunyai self efficacy yang tinggi. Hal
ini diukur dari aspek-aspek self efficacy, yaitu
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magnitude/tingkatan kesulitan tugas,
generality/cakupan tingkah laku dan
strength/kekuatan.

Hasil  penelitian  dart  indikator

magnitude, sebagian besar penderita hipertensi
yakin dalam melakukan hal yang dibutuhkan
untuk mengatasi tekanan darah tinggi secara
rutin. Sesuai yang sudah dijelaskan di atas bahwa
penderita hipertensi dengan self efficacy yang
tinggi akan mampu dalam menempatkan dirinya
untuk melakukan perilaku yang sehat. Selaras
dengan hasil penelitian (Foroumandi et al.,
2020) bahwa individu yang percaya dalam
dirinya memiliki tingkat self efficacy yang tinggi
akan lebih mungkin dalam menilai secara positif
terhadap kemampuan yang mereka miliki untuk
melakukan perilaku yang berhubungan dengan
kesehatan.

Hasil penelitian dari indikator generality,
sebagian besar penderita hipertensi yakin
mampu dalam melakukan hal yang dibutuhkan
dalam mengontrol tekanan darah tinggi sehingga
kebutuhan untuk mengunjungi dokter/pelayanan
kesehatan berkurang. Penderita hipertensi
dengan self efficacy yang tinggi memiliki
kualitas pengalaman yang baik terutama dalam
penyesuaian pola hidup sehingga responden
termotivasi untuk mengontrol tekanannya secara
rutin. Didukung oleh teori (Bandura, 2006)
bahwa self efficacy merupakan ukuran
keberhasilan dalam melakukan perawatan.
Seseorang dengan self efficacy yang tinggi lebih

baik  dalam  menjaga  dirinya  sendiri
dibandingkan dengan seseorang dengan self
efficacy yang rendah.

Hasil penelitian dari indikator strength,
sebagian besar penderita hipertensi yakin
mampu dalam melakukan usaha lain selain
minum obat untuk mengatasi dampak sehari-hari
dari tekanan darah tinggi. Dalam mengontrol
darah tinggi selain minum obat penderita
hipertensi dapat melakukan modifikasi dalam
gaya hidupnya seperti penyesuaian pola makan,
berolahraga serta menurunkan berat badan.
Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Martos, 2015) mengatakan bahwa self efficacy
yang tinggi berhubungan dengan kepatuhan
seseorang, semakin tinggi self efficacy penderita
hipertensi maka akan semakin patuh dalam
melakukan pengobatan.

KESIMPULAN

Sebagian besar self efficacy pencegahan
komplikasi pada penderita hipertensi dengan
tingkat pendidikan menengah di Kelurahan
Gunung Sekar Kecamatan Sampang
dikategorikan tinggi. Hampir seluruh self
efficacy pencegahan komplikasi pada penderita
hipertensi dengan tingkat pendidikan tinggi di
Kelurahan Gunung Sekar Kecamatan Sampang
dikategorikan tinggi.
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